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ABSTRAK

Kesehatan reproduksi remaja merupakan satu masalah remaja yang berakar dari kurangnya informasi,
pemahaman, kesadaran untuk mencapai keadaan sehat secara reproduksi. Untuk mengurangi
permasalahan tersebut perlu adanya perlakuan dengan perawatan pada organ reproduksi. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh video animasi terhadap pengetahuan tentang perawatan organ
reproduksi pada remaja putri di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyah Malang. Jenis penelitian ini kuantitatif
menggunakan metode desain pre-experimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Populasi
penelitian ini siswi kelas VIII berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sample menggunakan teknik
non probability. Pengambilan data menggunakan kuisioner secara langsung dan bentuk intervensi
dengan melihat dan mendengarkan video animasi. Hasil penelitian tingkat pengetahuan terdapat
perubahan yang sebelumnya pada hasil pretest kategori baik meningkat dari 23% menjadi 73%, kategori
cukup, dari 47% menjadi 27%, dan kategori kurang 30% menjadi 0%. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon
terdapat pengaruh signifikan video animasi terhadap pengetahuan tentang perawatan organ reproduksi
pada remaja putri di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyah Malang (P value 0,000). Dengan demikian video
animasi dapat direkomendasikan sebagai salah satu media edukasi guna meningkatkan pengetahuan
tentang perawatan organ reproduksi

Kata kunci : Organ Reproduksi, Pengetahuan, Video Animasi

ABSTRACT
Adolescent health is teenage problem that from lack information, understanding, and awareness to
achieve reproductive health. To reduce problems, there is need treatment for reproductive organs. The
purpose of study to determine the effect of animated video knowledge about reproductive organ
treatment in girlsat Al-Irsyad Al-Islamiyah Junior High School Malang. This type of quantitative
research uses a pre-experimental design method with one group pretest-posttest approach. Population
of this research class VIII students totaling 30 people. Sampling technique used non-probability
techniques. Data retrieval using direct questionnaires and forms of intervention by watching and
listening animated videos. Results study showed that there was change level of knowledge previously
in pretest results in good category increasing from 23% to 73%, sufficient category, from 47% to 27%,
and poor category from 30% to 0%. Based on results of the Wilcoxon test, Asymp.Sig value is 0.000
there is difference learning outcomes pretest and posttest can conclude that there is an effect of
animated video on knowledge about reproductive organ treatment in girls at Al-lrsyad Al-Islamiyah
Junior High School Malang. Therefore, Animated videos can recommended educational medium to
increase knowledge about Reproductive Organ Treatment.

Keywords: Animated Video, Knowledge, Reproductive Health
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1. PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa peralihan
dari anak-anak menuju dewasa. Dalam
bahasa latin remaja disebut adolescare yang
memiliki arti “tumbuh atau tumbuh untuk
mencapai kematangan”. Kategori remaja
berada pada rentang usia 10-19 tahun. Masa
ini penting untuk kehidupan reproduksi
individual karena merupakan pondasi
kehidupan reproduksinya (1). Di Indonesia
remaja dengan rentang usia 10-19
berjumlah 17% dari seluruh penduduk
Indonesia (2). Saat ini di Kota Malang
jumlah remaja dalam periode 2015-2016
pada rentang usia 10-19 tahun sebesar
283.302 jiwa (3).

Pada masa remaja terjadi proses
pematangan pada organ reproduksi
manusia. Hal ini menjadikan adanya
perubahan fisik maupun mental. Kesehatan
reproduksi adalah salah satu permasalahan
remaja yang berakar pada kurangnya
informasi, pemahaman dan kesadaran
untuk mencapai keadaan sehat secara
reproduksi (4). Menurut survei presentase
pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi yang dilakukan oleh Erna
Irawan dari Universitas BSI  sebanyak
7,3% remaja memiliki pengetahuan baik,
81% memiliki pengetahuan sedang, dan
11,46% memiliki pengetahuan kurang (5).
Sementara itu, penelitian oleh Durisah dari
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan tentang
pengetahuan kebersihan organ reproduksi
saat menstruasi pada remaja putri, sebanyak
47,2% remaja putri memiliki pengetahuan
kurang, 30,6% remaja putri memiliki
pengetahuan sedang, dan 22,2% remaja
putri memiliki pengetahuan baik (6).

Kurangnya pengetahuan tentang
perawatan  organ  reproduksi  dapat
menimbulkan masalah kesehatan seperti
kanker serviks, iritasi kulit genital,
keputihan, infeksi saluran kemih, dan
alergi. Masalah kesehatan tersebut terjadi
karena pada saluran kemih wanita lebih
pendek, organ  reproduksi  wanita
merupakan daerah yang tertutup, berlipat,
dan lembab sehingga menyebabkan mudah
terpapar kuman dan bibit penyakit. Oleh
karena itu, sangat penting untuk menjaga
kebersihan vagina agar mencegah kuman-
kuman tersebut masuk kedalam alat
kelamin dan saluran kencing wanita.
Kebiasaan menjaga kebersihan organ
reproduksi adalah awal dari usaha menjaga
kesehatan. Banyak remaja yang memiliki
perilaku kurang baik dalam memelihara
organ reproduksinya. Minimnya
pengetahuan dan informasi kesehatan
reproduksi sering menjadi persoalan bagi
remaja (7).

Pemberian  pengetahuan tentang
perawatan organ reproduksi merupakan
salah satu alternatif agar terhindar dari
penyakit organ reproduksi, usaha yang
dapat dilakukan salah satunya dengan
promosi kesehatan yaitu dengan cara
penyuluhan. Penyuluhan dengan bantuan
media video dianggap lebih menarik untuk
kalangan remaja. Media video dianggap
sangat  efektif  dalam pemberian
pengetahuan, tindakan, karakter karena
cukup menarik dan menggambarkan
masalah secara kompleks. Selain itu, video
animasi terbukti berpengaruh dalam suatu
pembelajaran (8). Media video animasi
dapat membantu pengajar seperti guru
maupun  dosen  sebagai  perangkat
pembelajaran sehingga dapat menarik
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perhatian peserta didik dan menjadikan
motivasi pada saat proses belajar mengajar.
Penggunaan media video animasi dapat
meningkatkan hasil Dbelajar mengajar
peserta didik.

Penyuluhan perawatan organ
reproduksi pada remaja putri dapat
dilakukan pada siswi Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dikarenakan siswi SMP
termasuk rentang usia pada remaja yaitu
berkisar 12-15 tahun. Siswi SMP Al-Irsyad
Al-Islamiyah Malang masih banyak yang
belum memiliki pengetahuan tentang
perawatan organ reproduksi pada remaja.
Studi menunjukkan 40% siswi memiliki
pengetahuan rendah, 40% pengetahuan
sedang, dan 20% pengetahuan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  video  animasi  terhadap
pengetahuan tentang perawatan organ
reproduksi pada remaja putri di SMP Al-
Irsyad Al-Islamiah Malang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
pre-experimental dengan pendekatan one
group  pretest-posttest  yaitu  desain
penelitian yang melibatkan satu kelompok
yang diberi pretest sebelumnya kemudian
diberi perlakuan dan diberi posttest.
Keberhasilan perlakuan ditentukan dengan
membandingkan nilai pretest dan posttest
(21). Pada penelitian ini, peneliti
melakukan observasi pertama dengan
memberikan  pretest terlebih  dahulu
kemudian diberikan perlakuan
menggunakan media video animasi
mengenai perawatan organ reproduksi
berselang waktu 2 minggu kemudian
diberikan posttest.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 1 seluruh responden
dalam penelitian ini adalah perempuan,
dengan jumlah 30 orang responden (100%).
Usia responden dalam penelitian ini antara
umur 13 sampai umur 15 tahun. Sebanyak
3% responden yang memiliki umur 15
tahun. Seluruh responden dalam penelitian
ini belum pernah mendapatkan informasi
mengenai perawatan organ reproduksi.

Tabel 1 Karakteristik reponden penelitian
pengetahuan tentang perawatan organ
reproduksi pada remaja putri SMP Al-
Irsyad Al-Islamiyah Malang tahun 2022

Karakte
No SR Kategori Frekuensi AESE
respond tase
en
1 Jenis Laki-laki 0 0%
Kelamin ~ Perempuan 30 100%
Total 30 100%
2 Usia 13 tahun 13 43%
14 tahun 16 54 %
15 tahun 1 3%
Total 30 100%
3 Pengala Mendapatk 0 0%
man an
informasi
Belum 30 100%
pernah
Mendapatk
an
informasi
Total 30 100%

a. Pengetahuan
reproduksi

perawatan organ

Table 2 Hasil Ukur pretest dan postest
pengetahuan tentang perawatan organ
reproduksi pada remaja putri SMP Al-
Irsyad Al-Islamiyah Malang tahun 2022
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Kategori Jum Persen Jum  Persen
Pengeta lah tasi lah tasi
huan Pretest Postt

est
Baik 7 23% 22 73%
Cukup 14 47% 8 27%
Kurang 9 30 % -
Total 30 100% 30 100%

Berdasarkan tabel 2 di atas Pengetahuan
Tentang Perawatan Organ Reproduksi Pada
Remaja Putri di SMP Al- Irsyad Al-
Islamiyah Malang dikategorikan menjadi
tiga yaitu; baik, cukup, kurang. Hasil
pretest menunjukkan 23% responden
memiliki tingkat pengetahuan baik.

Setelah dilakukan intervensi pada reponden
dengan pemutaran video animasi mengenai
perawatan organ reproduksi didapatkan
peningkatan tingkat pengetahuan vyaitu
sebanyak 73% dan sebagian kecil
responden vyaitu 27% lainnya memiliki
pengetahuan cukup.

Table 3 Hasil analisis statistik deskriptif
pengetahuan tentang perawatan organ
reproduksi pada remaja putri SMP Al-
Irsyad Al-Islamiyah Malang tahun 2022

Hasil analisis Pretest Posttest
deskriptif
Mean 64.0 81.7
Standar Deviasi 13.2 10.9
Minimum 35 60.0
Maksimum 85 100
Standar Error 2.4 1.9

Berdasarkan tabel 3 di atas tentang hasil
analisis statistik deskriptif tingkat Pengaruh
Video Animasi Terhadap Pengetahuan
Tentang Perawatan Organ Reproduksi Pada

Remaja Putri di SMP Al- lIrsyad Al-
Islamiyah Malang didapatkan hasil yaitu
nilai mean pada pretest sebesar 64.0 dan
nilai mean pada posttest yaitu 81.7, standar
deviasi prestest yaitu 13.2 posttest 10.9,
nilai minimum pretest yaitu 35 dan nilai
maksimum 60 dan nilai manimum posttest
yaitu 85 dan nilai maksimum 100, serta
pada nilai standar error pretest didapatkan
2.4 dan pada posttest yaitu 1.9.

b. Perbedaan pengetahuan perawatan
organ reproduksi sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan

Tabel 4 uji Wilcoxon pengetahuan tentang
perawatan organ reproduksi pada remaja
putri SMP Al-Irsyad Al-Islamiyah Malang
tahun 2022

Variabel Pretest Posttest P-Value
mean mean
Pengetahuan 64.0 81.7 0.000

Berdasarkan tabel 4 hasil uji statistik
menunjukan nilai P value sebesar 0,000.
Hal ini  berarti terdapat perbedaan
signifikan sebelum dan sesudah intervensi
menggunakan media video animasi terkait
tingkat pengetahuan tentang perawatan
organ reproduksi pada remaja putri di SMP
Al-Irsyad Al-Islamiyah Malang.

A. Pembahasan

1. Pengetahuan tentang perawatan
organ reproduksi sebelum
dilakukan perlakuan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
sebelum dilakukan intevensi responden
yang memiliki tingkat pengetahuan baik
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sejumlah 23%, tingkat pengetahuan cukup
47%, dan pada tingkat pengetahuan kurang
didapatkan 30% responden. Hal ini
menunjukkan tingkat pengetahuan siswi
tergolong rendah karena siswi belum
pernah mendapatkan informasi mengenai
perawatan organ reproduksi dari sekolah,
dari tenaga kesehatan maupun instalasi
kesehatan di wilayah tersebut. Informasi
yang didapatkan oleh seseorang akan
membantu meningkatkan tingkat
pengetahuan pada sesuatu hal. Sesuai teori,
jika  sesorang sering  mendapatkan
informasi tentang suatu pembelajaran maka
akan hal tersebut akan ~menambah
pengetahuan dan wawasannya (11). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
SLB Muhammadiyah Gamping
Yogyakarta tentang pengaruh pendidikan
kesehatan dengan media audio visual
terhadap pengetahuan vulva hygine saat
menstruasi  pada siswi tuna grahita
menunjukkan rendahnya tingkat
pengetahuan disebabkan responden selama
ini hanya mendapatkan informasi sekilas
tentang vulva hygiene dari orangtua dan
guru sehingga dengan kondisi keterbatasan
fungsi kognitif informasi yang diberikan
sulit untuk diingat oleh responden.
Sedangkan sosialisasi atau penyuluhan
vulva hygiene atau kesehatan reproduksi
dari pihak luar sekolah seperti dari dinas
kesehatan, puskesmas dan pihak lain belum
pernah dilakukan (23).

Selain  kurangnya informasi  yang
didapatkan, faktor lain yang mempengaruhi
pengetahuan responden yaitu usia. Usia
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pengetahuan, semakin tua
usia seseorang maka proses perkembangan
mentalnya bertambah baik, akan tetapi pada

usia tertentu  bertambahnya  proses
perkembangan mental ini tidak dapat
secepat seperti ketika berusia belasan tahun
(23). Usia mempengaruhi daya tangkap dan
pola pikir seseorang. Semakin
bertambahnya usia maka akan semakin
berkembang pula daya tangkap dan pola
pikirnya sehingga pengetahuan yang
diperoleh juga akan semakin membaik dan
bertambah (11). Berdasarkan penelitian,
remaja awal memiliki kapasitas untuk
memperoleh dan menggunakan
pengetahuan secara efisien dikarenakan
pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan
(24).

2. Pengetahuan tentang perawatan
organ reproduksi sesudah
dilakukan perlakuan

Dari hasil penelitian sesudah dilakukan
intevensi  di  dapatkan  hasil  yaitu
peningkatan pengetahuan pada responden
dimana jumlah responden dengan tingkat
pengetahuan baik menjadi 73%, tingkat
pengetahuan cukup menjadi 27% dan tidak
ada responden yang memiliki pengetahuan
kurang. Peningkatan pengetahuan pada
responden menunjukkan bahwa pemberian
informasi  melalui  penyuluhan dengan
bantuan video animasi berisikan pengertian
kesehatan reproduksi remaja, perawatan
organ reproduksi pada remaja, dan masalah
kesehatan pada organ reproduksi remaja
putri yang ditampilkan selama 2 menit 26
detik dengan gambar yang menarik serta
dilengkapi audio penjelasan tentang materi
tersebut terbukti  berpengaruh  dalam
meningkatkan pengetahuan responden.
Media pembelajaran  berupa  video
animasi dapat membantu siswa dalam
meningkatkan  hasil belajar  sehingga
tujuan  pembelajaran  dapat tercapai
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dengan optimal (26). Selain itu video
animasi sangat berpengaruh dalam suatu
pembelajaran karena terbukti
meningkatkan retensi menarik perhatian,
dan memungkinkan visualisasi dari konsep
imajinasi, objek, dan hubungan-
hubungannya(27). Penelitian sebelumnya
terkait pengaruh  penggunaan media
menyebutkan bahwa media video animasi
berpengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa (27). Media video animasi dapat
membantu pengajar seperti guru maupun
dosen sebagai perangkat pembelajaran
sehingga dapat menarik perhatian peserta
didik dan menjadikan motivasi pada saat
proses belajar Mengajar. Penyamapaian
pesan atau pembelajaran melalu video
animasi terlihat menyenangkan karena
terdapat gambar bergerak yang menarik
dan dilengkapi oleh audio atau suara
sehingga terkesan hidup. Pesan yang
disampaikan juga diwujudkan didalam
video animasi yang menceritakan mengenai
masalah yang diangkat serta penyelesaian
masalah yang telah dijelaskan pada video
animasi tersebut.

Pada penelitian ini dilakukan intervensi
atau perlakuan dengan cara melihat
pemutaran  video  animasi  tentang
perawatan organ reproduksi kepada seluruh
responden melalui google meet sehingga
terjadi peningkatan pengetahuan
responden. Pemberian informasi pada
remaja dapat lebih mudah dimengerti
karena remaja cenderung memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi. Responden dalam
penelitian ini antara umur 13 sampai umur
15 tahun yang termasuk golongan remaja.
Semakin matang usia seseorang maka akan
semakin baik pola pikirnya serta akan lebih
mudah dalam menangkap informasi. Hal ini

dikarenakan semakin bertambah usia akan
semakin berkembang pula daya tangkap
dan pola pikirnya (25). Selain itu semakin
cukup usia sesorang maka tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan
lebih matang dalam berfikir dan bekerja
(26). Sebuah studi juga menyatakan remaja
awal memiliki kapasitas untuk memperoleh
dan menggunakan pengetahuan secara
efisien dikarenakan pertumbuhan otak
mencapai kesempurnaan (24).

3. Perbedaan pengetahuan tentang
perawatan organ reproduksi
sebelum dan sesudah dilakukan
perlakuan

Hasil pretest dan posttest pengetahuan
menunjukkan adanya peningkatan setelah
diberikan intervensi kepada responden,
yang awalnya pada pretest 23% setelah
diberikan perlakuan menjadi 73%, pada
jumlah  tingkat pengetahuan  cukup,
sebelumnya pada hasil 47% setelah
diberikan perlakuan 27%, dan pada jumlah
tingkat pengetahuan kurang, sebelumnya
pada hasil 30% setelah diberikan perlakuan
tidak ada responden yang memiliki
pengetahuan kurang. Dari hasil posttest
tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya
peningkatan  pengetahuan  responden
melalui intervensi berupa media video
animasi  dari  hasil uji  Wilcoxon
menunjukkan terdapat pengaruh video
animasi terhadap pengetahuan tentang
perawatan organ reproduksi pada remaja
putri di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyah
Malang (P value 0,000).

Peningkatan pengetahuan setelah diberikan
intervensi  yaitu media video animasi
kepada responden menunjukkan bahwa
media video animasi berpengaruh terhadap
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pemberian pengetahuan kepada responden.
Hal ini sesuai dengan studi yang
menyatakan bahwa media video dianggap
sangat  efektif  dalam pemberian
pengetahuan,tindakan, karakter karena
cukup menarik dan menggambarkan
masalah secara kompleks (8). Media
pembelajaran berupa video animasi dapat
membantu  siswa dalam meningkatkan
hasil  belajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan
optimal (26).
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Gambar 1. Tampilan Video Animasi

Video animasi dapat di akses melalui link:

https://drive.google.com/file/d/IMMSaAe
0sOxgEDEoxnoZFWVNvcINFHb2n/view

?usp=drivesdk
4. KESIMPULAN

1. Tingkat pengetahuan cara perawatan
organ reproduksi pada remaja putri di
SMP Al-Irsyad Al-Islamiyah Malang
sebelum diberikan video animasi
adalah 23% responden pengetahuannya
masih  kurang, 47%  responden
pengetahuannya cukup, 30% reponden
lainnya pengetahuannya baik dan hasil
nilai mean yaitu 64.

2. Tingkat pengetahuan cara perawatan
organ reproduksi pada remaja putri di
SMP Al-Irsyad Al-Islamiyah Malang
sesudah diberikan video animasi adalah
27% responden pengetahuannya cukup,
73% responden pengetahuannya baik,
tidak ada responden yang memiliki
pengetahuan kurang dan hasil nilai
mean yaitu 81.6667.

3. Perbedaan tingkat pengetahuan cara
perawatan organ reproduksi sebelum
dan sesudah diberikan video animasi
pada remaja putri di SMP Al-Irsyad Al-
Islamiyah Malang ditunjukan dengan
selisih mean 17.6667. Berdasarkan uji
statistik ~ media  video  animasi
berpengaruh  siginifikan  terhadap
pengetahuan tentang perawatan organ
reproduksi pada remaja putri di SMP
Al-Irsyad Al-Islamiyah Malang.
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